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Abstract 

Adapun yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah 
(1) bagaimana self control siswa di SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten 
Pasangkayu, (2) bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam 
meingkatkan Self Control siswa di SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten 
Pasangkayu, dan (3) apa faktor pendukung dan penghambat guru 
bimbingan konseling dalam meningkatkann Self Control siswa di SMK 
Negeri 1 Sarjo Kabupaten Pasangkayu. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi guna 
mendapatkan data yang benar-benar falid dan dapat dipertangggung 
jawabkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Self Control Siswa di 
SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten Pasangkayu yaitu dengan adanya 
hubungan antara siswa dengan siswa, hubungan antara siswa dengan 
guru. Adapun peran guru bimbingan konseling dalam menigkatkan Self 
Control siswa yaitu dengan melakukan tindakan preventif, tindakan 
kuratif dan tindakan pembinaan. Dan faktor pendukung guru bimbingan 
konseling dalam meningkatkan Self Control Siswa di SMK Negeri 1 
Sarjo Kabupaten Pasangkayu yaitu keaktifan guru wali kelas dan peran 
orang tua siswa, guru bimbingan konseling bekerja sama dengan guru-
guru dan orang tua siswa. Sedangkan faktor penghambat guru bimbingan 
konseling dalam meningkatkan Self Control Siswa di SMK Negeri 1 
Sarjo Kabupaten Pasangkayu yaitu berasal dari faktor internal siswa dan 
faktor eksternal siswa itu sendiri. 

 
PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang meningkatkan potensi siswa agar mampu 
menjalankan tugas-tugas kehidupan manusia, baik secara individu maupun sabagai anggota 
masyarakat. Kegiatan untuk meningkatkan potensi siswa dilakukan secara terarah dan sistematis 
guna mencapai tujuan tertentu, tujuan tersebut harus mengandung nilai-nilai yang serasi dengan 
kebudayaan dilingkungan masyarakat yang diterapkan sekolah sebagai lembaga pendidikan. 
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Oleh karena itu fungsi sekolah yaitu meneruskan, mempertahankan dan mengembangkan 
kebudayaan suatu masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang mampu membentuk kepribadian 
siswa. 

Salah satu keterampilan belajar yang perlu dimiliki siswa disekolah adalah keterampilan 
dalam mengontrol diri atau Self Control. Self Control merupakan keterampilan seseorang dalam 
mengarahkan diri atas perilaku dirinya, hal ini bisa terjadi ketika seseoarang berusaha mengubah 
cara mereka berpikir, merasakan atau berperilaku (Juliawati, Yendrim Afrifadela, 2020). 

Self Control adalah pengaturan proses-proses fisik, psikologis dan perilaku individu, 
dengan kata lain serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri. Self Control suatu 
kemampuan untuk menyusun, membimbing mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang 
dapat membawa individu kearah konsekuensi positif. Selain itu Self Control juga 
menggambarkan keputusan individu yang melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan 
perilaku yang telah disusun untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu yang diinginkan.  

Self control berkaitan dengan bagaimana individu mengendalikan emosi serta dorongan-
dorongan dalam dirinya. Self Control merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan 
dan digunakan individu selama proses-proses dalam kehidupan, termasuk dalam menghadapi 
kondisi yang membuatnya stres. Pengaruh Self Control terhadap timbulnya tingkah laku individu 
dapat dianggap cukup besar, karena tingkah laku overt merupakan hasil proses pengontrolan diri 
seorang individu (Fatinah, 2017).  

Bimbingan dan konseling adalah suatu hal yang sangat erat hubungannya dengan 
pendidikan. Pendidikan yang merupakan salah satu upaya yang dilakukan dalam rangka 
merubah individu menjadi kearah yang lebih baik, yang semula tidak tahu menjadi tahu dan 
yang awalnya tidak bisa menjadi bisa, upaya ini pada akhirnya akan membentuk individu yang 
mandiri (Nugroho, 2018).  

Undang-undang sistem pendidikan nasional nomor 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 6 yaitu “ 
keberadaan konselor dalam sistem pendidikan nasional dinyatakan sebagai salah satu kualifikasi 
pendidik, sajajar dengan kualifikasi guru, dosen, pamong belajar, tutor, widyaiswara, fasilitator 
dan insrtuktur” (Sisdiknas, 2005). Guru bimbingan konseling sebagai pelaksana layanan 
bimbingan konseling pada umumnya dapat menangani berbagai permasalahan sesuai dengan 
bidang kajiannya, baik bimbingan pribadi, sosial, akademik dan karir. 

Secara lebih spesifiknya, SK MENDIKBUD No. 025/0/1995 juga megemukakan Bahwa 
bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan 
maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang berkembang secara optimal, dengan 
bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosioal, bimbingan belajar, dan bimbingan karier, melalui 
berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdarkan norma-norma yang berlaku (Prayitno, 
2005).  

Untuk itu disamping orang tua, guru disekolah juga memepunyai peranan penting dalam 
membantu remaja untuk mengatasi kesulitannya, keterbukaan guru dalam membantu kesulitan 
remaja, akan menjadikan remaja sadar akan sikap dan tingkah lakunya yang kurang baik 
(Djamarah & Ziin, 2004). Guru Bimbingan Konseling juga berperan aktif disekolah yaitu 
merencanakan kegiatan peyelesaian studi, perkembangan karir serta kehidupan dimasa yang 
akan datang. Dan juga guru Bimbingan Konseling membantu siswa untuk mengembangkan 
seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal mungkin, menyelesaikan diri dengan 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat agar siswa mampu mengendalikan dirinya sewaktu 
mereka ditempatkan diman saja (Walgito, 2004).  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten 
Pasangkayu kurang menunjukkan perilaku yang terpuji, meremehkan peraturan dan tidak 
disiplin sekolah, suka berhura-hura dan bergerombol, tidak mentaati peraturan sekolah, merokok 
diwaktu masih jam sekolah. Dalam hal ini, yang berperan penting untuk membina sikap murid di 
Sekolah dari sekian banyak guru bidan studi, guru bimbingan konselinglah yang sangat 
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terpenting yang dimana guru bimbingan konseling memberikan pemahaman kepada siswa, agar 
siswa mampu mengatasi masalah yang dihadapi, mengadakan perubahan tingkah laku positif, 
melakukan pemecahan masalah, melakukan pengambilan keputusan yang sesuai dan tidak 
melanggar peraturan. Dengan pemahaman siswa akan mampu mengatasi kesulitannya, dan 
mampu mengendalikan diri dengan baik. Dengan kemampuan pengendalian diri Self Control 
yang baik, remaja diharapkan mampu mengendalikan dan menahan tingkah laku yang bersifat 
menyakiti dan merugikan orang lain atau mampu mengendalikan serta menahan tingkah laku 
yang bertentangan dengan norma-norma sosial yang berlaku, siswa juga diharapkan mampu 
mengantisipasi akibat-akibat negatif yang nantinya dapat timbul. 

Dari latar belakang masalah ini maka penting untuk ditelitih dan melakukan penelitian 
yang berjudul “Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Self Control Siswa di 
SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten Pasangkayu”. positif, melakukan pemecahan masalah, 
melakukan pengambilan keputusan yang sesuai dan tidak melanggar peraturan. Dengan 
pemahaman siswa akan mampu mengatasi kesulitannya, dan mampu mengendalikan diri dengan 
baik. Dengan kemampuan pengendalian diri Self Control yang baik, remaja diharapkan mampu 
mengendalikan dan menahan tingkah laku yang bersifat menyakiti dan merugikan orang lain 
atau mampu mengendalikan serta menahan tingkah laku yang bertentangan dengan norma-
norma sosial yang berlaku, siswa juga diharapkan mampu mengantisipasi akibat-akibat negatif 
yang nantinya dapat timbul. Dari latar belakang masalah ini maka penting untuk ditelitih dan 
melakukan penelitian yang berjudul “Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan 
Self Control Siswa di SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten Pasangkayu”. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yaitu 
penelitian yang bertujuan mendeskripsikan hasil temuan dengan kata-kata tanpa dengan uji 
statistic (Arikunto, 1993). Dalam mengambil pendekatan kualitatif ini, penulis mengemukakan 
kepastian dan keaslian data untuk diuraikan sebagai hasil penelitian yang akurat (Abidin, 2006).. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten pasangkayu, alasan penulis 
menjadikan sebagai lokasi penelitian karena dari dua sekolah yang ada di kecamatan sarjo, 
penulis menganggap sekolah tersebut menjadi salah satu sekolah yang dapat dijadikan 
reprepentasi sebagai sekolah yang memiliki kondisi organisasional yang produktif, serta 
dinamika organisasi  yang stabil dan dinamis. kondisi inilah menjadi dasar pertimbangan 
sehingga penulis memilh lokasi penelitian (Moleong, 2012), selain itu lokasinya mudah 
dijangkau. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
analisis data kualitatif yang terdiri dari: (a) reduksi data, (b) penyajian data dan, (c) Kesimpulan 
(Ruslan, 2004). 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara yang di kemukakan terhadap kontrol diri berkaitan dengan 
hubungannya dengan guru di SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten Pasangkayu dapat dibuktikan 
bahwa siswa rama terhadap guru, sopan santun, namun terkadang tidak melaksanakan peraturan 
sekolah dengan baik. Adapun hasil wawancara ini membuktikan bahwa siswa menunjukan 
perilaku yang baik, dan mengetahui mana perbuatan yang seharusnya tidak boleh dilakukan. 
Melalui perilaku terebut dapat menunjukkan bahwasanya siswa mempunyai konterol diri yag 
cukup baik,walaupun tidak sepenuhnya  

Self Control siswa SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten Pasangkayu meliputi hubungan antara 
siswa dengan siswa belum mampu untuk mengontrol dirinya dengan baik dalam hubungan 
sesama teman. kemudian siswa belum mampu untuk mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan 
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di sekolah dan siswa sangat mudah terpengaruh oleh ajakan temannya dan juga belum mampu 
untuk mengontrol dirinya dimana pada masa remaja masa yang sangat rentang, kritis, sangat 
mudah emosi, mudah terpengaruh oleh ajakan teman seperti bolos dan merokok. Kemudian 
hubungan antara siswa dengan guru dapat dibuktikan bahwa siswa rama terhadap guru, sopan 
santun, namun terkadang tidak melaksanakan peraturan sekolah dengan baik. Adapun hasil 
wawancara ini membuktikan bahwa siswa menunjukan perilaku yang baik, dan mengetahui 
mana perbuatan yang seharusnya tidak boleh dilakukan. Melalui perilaku terebut dapat 
menunjukkan bahwasanya siswa mempunyai konterol diri yag cukup baik,walaupun tidak 
sepenuhnya. 
Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Self Control Siswa Di SMK Negeri 1 
Sarjo Kabupaten Pasangkayu 

Sekolah dan Madrasah memiliki tanggung jawab yang besar membantu siswa agar 
berhasil dalam belajar. untuk itu Sekolah dan Madrasa hendaknya memberikan bantuan kepada 
siswa untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam kegiatan belajar siswa. dalam 
kondisi seperti ini, palayanan bimbingan dan konseling Sekolah dan Madrasah sangat penting 
untuk dilaksanakan guna membantu siswa untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya. 
Berperan penting untuk membina sikap murid di sekolah, dari sekian banyak guru bidang studi 
guru bimbingan konselinglah yang sangat terpenting yang dimana seorang guru bimbingan 
konseling memberikan pemahaman kepada siswa, agar siswa mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi, mengadakan perubahan tingkah laku positif, melakukan pemecahan masalah, 
melakukan pengambilan keputusan yang sesuai dan tidak melanggar peraturan. 

Guru bimbingan konseling berperan dalam berbagai upaya untuk mengungkapkan 
masalah yang dihadapi bagi siswa yang memiliki masalah dalam belajar terkait dengan Self 
Control siswa. salah satu keberhasilan guru bimbingan konseling terlihat dari bagaimana 
pelaksanaan bimbingan dan konseling yang telah dilakukannya. Tindakan yang dilakukan oleh 
guru bimbingan konseling berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan meliputi tiga hal, 
yaitu tindakan preventif, tindakan kuratif, serta tindakan pembinaan. perbedaan diantara 
ketiganya yaitu tindakan preventif lebih menekankan kepada pencegahan secara umum kepada 
seluruh siswa, tindakan kuratif meliputi pencegahan kepada siswa yang telah terindikasi agar 
tidak berlanjut, sedangkan tindakan pembinaan yaitu memberikan pembinaan kepada siswa yang 
suda terlanjur malukakan penyimpangan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang di kemukakan diatas terhadap kontrol diri berkaitan 
dengan hubungannya dengan guru di SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten Pasangkayu dapat 
dibuktikan bahwa siswa rama terhadap guru, sopan santun, namun terkadang tidak melaksanakan 
peraturan sekolah dengan baik. Adapun hasil wawancara ini membuktikan bahwa siswa 
menunjukan perilaku yang baik, dan mengetahui mana perbuatan yang seharusnya tidak boleh 
dilakukan. Melalui perilaku terebut dapat menunjukkan bahwasanya siswa mempunyai konterol 
diri yag cukup baik,walaupun tidak sepenuhnya. 

Self Control siswa SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten Pasangkayu meliputi hubungan antara 
siswa dengan siswa belum mampu untuk mengontrol dirinya dengan baik dalam hubungan 
sesama teman. kemudian siswa belum mampu untuk mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan 
di sekolah dan siswa sangat mudah terpengaruh oleh ajakan temannya dan juga belum mampu 
untuk mengontrol dirinya dimana pada masa remaja masa yang sangat rentang, kritis, sangat 
mudah emosi, mudah terpengaruh oleh ajakan teman seperti bolos dan merokok. Kemudian 
hubungan antara siswa dengan guru dapat dibuktikan bahwa siswa rama terhadap guru, sopan 
santun, namun terkadang tidak melaksanakan peraturan sekolah dengan baik. Adapun hasil 
wawancara ini membuktikan bahwa siswa menunjukan perilaku yang baik, dan mengetahui 
mana perbuatan yang seharusnya tidak boleh dilakukan. Melalui perilaku terebut dapat 
menunjukkan bahwasanya siswa mempunyai konterol diri yag cukup baik,walaupun tidak 
sepenuhnya. 



Jamaruddin, Syamsuri, Nurwahida Alimuddin 

Nosipakabelo: Jurnal Bimbingan Konseling 
Vol. 3, No. 2, Desember 2022 95 

 

 

Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Self Control Siswa Di SMK Negeri 1 
Sarjo Kabupaten Pasangkayu 

Sekolah dan Madrasah memiliki tanggung jawab yang besar membantu siswa agar 
berhasil dalam belajar. untuk itu Sekolah dan Madrasa hendaknya memberikan bantuan kepada 
siswa untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam kegiatan belajar siswa. dalam 
kondisi seperti ini, palayanan bimbingan dan konseling Sekolah dan Madrasah sangat penting 
untuk dilaksanakan guna membantu siswa untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya. 

Berperan penting untuk membina sikap murid di sekolah, dari sekian banyak guru bidang 
studi guru bimbingan konselinglah yang sangat terpenting yang dimana seorang guru bimbingan 
konseling memberikan pemahaman kepada siswa, agar siswa mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi, mengadakan perubahan tingkah laku positif, melakukan pemecahan masalah, 
melakukan pengambilan keputusan yang sesuai dan tidak melanggar peraturan. 

Guru bimbingan konseling berperan dalam berbagai upaya untuk mengungkapkan 
masalah yang dihadapi bagi siswa yang memiliki masalah dalam belajar terkait dengan Self 
Control siswa. salah satu keberhasilan guru bimbingan konseling terlihat dari bagaimana 
pelaksanaan bimbingan dan konseling yang telah dilakukannya. 

Tindakan yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling berdasarkan hasil penelitian 
yang penulis lakukan meliputi tiga hal, yaitu tindakan preventif, tindakan kuratif (Mufriha, 
2004), serta tindakan pembinaan. perbedaan diantara ketiganya yaitu tindakan preventif lebih 
menekankan kepada pencegahan secara umum kepada seluruh siswa, tindakan kuratif meliputi 
pencegahan kepada siswa yang telah terindikasi agar tidak berlanjut, sedangkan tindakan 
pembinaan yaitu memberikan pembinaan kepada siswa yang suda terlanjur malukakan 
penyimpangan. Dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi siswa maka diperlukan dukungan 
dari berbagai pihak, karna pentingnya peranan keluarga dalam kegitan belajar siswa, karena 
didalam keluargalah seseorang pertama kali belajar dan juga waktu banyak dihabiskan didalam 
keluarga. Jadi apabila minat dan dukungan suda baik dari keluarga maka faktor internal siswa 
akan mengikutinya dan berkembang pada masing-masing siswa. 

Faktor pendukung dan penghambat guru bimbingan konseling dalam meningkatkan Self 
Control siswa di SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten Pasangkayu, yaitu dimana faktor pendukung 
ini meliputi dua hal yang pertama keaktifan wali kelas, guru bimbingan konseling akan sangat 
terbantu dengan adanya keaktifan wali kelas terhadap siswanya karena dimana wali kelas dapat 
mengontrol dan mengawasi siswanya, kemudian yang kedua peran orang tua siswa, dengan 
adanya kerjasama yang baik antara guru bimbingan konseling bersama dengan wali kelas siswa 
dan orang tua siswa, guru bimbingan konseling akan lebih mudah membantu siswa untuk keluar 
dari masalah yang dihadapinya. Selanjutnya faktor penghambat dimana faktor ini juga meliputi 
dua hal yaitu, faktor internal siswa, faktor ini berasal dari dalam diri siswa itu sendiri baik 
sebagai akibat dari perkembangan ataupun pertumbuhan, di SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten 
Pasangkayu, faktor internal ini sangat mempengaruhi sebagian besar siswa yang ada karena 
kurangnya kesadaran siswa terhadap dirinya sendiri akan fungsinya sebagai pelajar. Selain faktor 
internal siswa, adapun faktor eksternal yang menjadi salah satu penghambat, faktor eksternal 
adalah hal-hal yang bersumber dari luar pribadi siswa, seperti orang tua, keluarga, masyarakat, 
dan orang-orang terdekat siswa, dalam hal ini orang tua sebagai orang yang sangat dekat dengan 
anak akan sangat menentukan pula cara belajar anak, perhatian yang ditunjukan orang tua turut 
menentukan cara belajar anak. Di SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten Pasangkayu, terdapat 
beberapa siswa yang kurang diperhatikan orang tua dan tidak ada dorongan dari orang-orang 
terdekat siswa seperti misalnya masyarakat. Inilah yang menjadi salah satu faktor penghambat 
guru bimbingan konseling untuk meningkatkan Self Control pada siswa. 
 

KESIMPULAN 
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Tindakan guru bimbingan konseling di SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten Pasangkayu 
adalah, meliputi tiga hal, yaitu tindakan preventif, tindakan kuratif, serta tindakan pembinaan. 
Dalam tindakanpreventif dilakukan dengan mengadakan surat perjanjian, pelaksanaan 
penyuluhan dari guru bimbingan konseling, kemudian tindakan kuratif dilaksanakan dengan 
dibentuknya konselor sebaya yang memiliki perhatian khusus dengan teman-temannya yaitu 
ketua kelas dari masing-masing kelas, selanjutnya tindakan pembinaan dilakukan dengan 
konseling individu dan penanaman ilmu keagamaan yang dimana guru bimbingan konseling 
bekerja sama dengan guru pendidikan agama islam agar dapat menamkan nilai-nila keagamaan 
terhadap siswa. Ketiga tindakan ini diharapkan mampu untuk mengatasi perilaku menyimpang 
siswa sehingga siswa dapat menjadi pribadi yangbaik serta pribadi yang mampu bertanggung 
jawab dengan dirinya sendiri. 

Faktor pendukung dan penghambat guru bimbingan konseling dalam meningkatkan Self 
Control siswa di SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten Pasangkayu yaitu dimana faktor pendukung ini 
meliputi dua hal yang pertama keaktifan wali kelas, guru bimbingan konseling akan sangat 
terbantu dengan adanya keaktifan wali kelas terhadap siswanya karena dimana wali kelas dapat 
mengontrol dan mengawasi siswanya, kemudian yang kedua peran orang tua siswa, dengan 
adanya kerjasama yang baik antara guru bimbingan konseling bersama dengan wali kelas siswa 
dan orang tua siswa, guru bimbingan konseling akan lebih mudah membantu siswa untuk keluar 
dari masalah yang dihadapinya. Selanjutnya faktor penghambat dimana faktor ini juga meliputi 
dua hal yaitu, faktor internal siswa, faktor ini berasal dari dalam diri siswa itu sendiri baik 
sebagai akibat dari perkembangan ataupun pertumbuhan, di SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten 
Pasangkayu, faktor internal ini sangat mempengaruhi sebagian besar siswa yang ada karena 
kurangnya kesadaran siswa terhadap dirinya sendiri akan fungsinya sebagai pelajar. Selain faktor 
internal siswa, adapun faktor eksternal yang menjadi salah satu penghambat, faktor eksternal 
adalah hal-hal yang bersumber dari luar pribadi siswa, seperti orang tua, keluarga, masyarakat, 
dan orang-orang terdekat siswa, dalam hal ini orang tua sebagai orang yang sangat dekat dengan 
anak, akan sangat menentukan pula cara belajar anak, perhatian yang ditunjukan orang tua turut 
menentukan cara belajar anak. Di SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten Pasangkayu, terdapat 
beberapa siswa yang kurang diperhatikan orang tua dan tidak ada dorongan dari orang-orang 
terdekat siswa seperti misalnya masyarakat. Inilah yang menjadi salah satu faktor penghambat 
guru bimbingan konseling untuk meningkatkan Self Control pada siswa. 

Self Control siswa SMK Negeri 1 Sarjo Kabupaten Pasangkayu meliputi hubungan antara 
siswa dengan siswa belum mampu untuk mengontrol dirinya dengan baik dalam hubungan 
sesama teman. kemudian siswa belum mampu untuk mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan 
di sekolah dan siswa sangat mudah terpengaruh oleh ajakan temannya dan juga belum mampu 
untuk mengontrol dirinya dimana pada masa remaja masa yang sangat rentang, kritis, sangat 
mudah emosi, mudah terpengaruh oleh ajakan teman seperti bolos dan merokok. Kemudian 
hubungan antara siswa dengan guru dapat dibuktikan bahwa siswa rama terhadap guru, sopan 
santun, namun terkadang tidak melaksanakan peraturan sekolah dengan baik. Adapun hasil 
wawancara ini membuktikan bahwa siswa menunjukan perilaku yang baik, dan mengetahui 
mana perbuatan yang seharusnya tidak boleh dilakukan. Melalui perilaku terebut dapat 
menunjukkan bahwasanya siswa mempunyai konterol diri yag cukup baik, walaupun tidak 
sepenuhnya  
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